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	Abstract. Firm value reflects the intrinsic value of a company's assets when sold, or the value of the company's shares. An increase in stock price is followed by an increase in a company's value and shareholder profits. The purpose of this study is crucial to help companies manage risk and identify effective strategies to maintain a balance between profitability, Green Accounting, and Carbon Emission Disclosure, with the value of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This is a quantitative study with a sample of 32 mining companies listed on the IDX in 2021-2024, selected using a purposive sampling method. Data analysis used descriptive statistical testing, classical assumption tests, and multiple linear regression. The results indicate that profitability and carbon emission disclosure have a positive and significant effect on company value. This indicates that investors value strong financial performance and environmental transparency. Conversely, green accounting has no significant effect. In conclusion, environmental accounting disclosure is not yet fully relevant for the market in assessing companies.
Abstrak. Firm value mencerminkan nilai intrinsik dari aktiva perusahaan saat dijual, atau nilai saham perusahaan itu sendiri. Kenaikan harga saham diikuti dengan peningkatan value suatu perusahaan dan keuntungan para pemegang saham Tujuan dilakukannya penelitian ini sangat penting untuk membantu perusahaan mengelola risiko dan mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas, Green Accounting, Carbon Emission Disclosure terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 32 perusahaan berasal dari Pertambangan yang masuk dalam BEI tahun 2021-2024 yang dipilih dengan metode purposive sampling. Analisis datanya menggunakan pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda.  hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas dan carbon emission disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa investor menghargai kinerja keuangan yang kuat dan transparansi lingkungan. Sebaliknya, green accounting tidak berpengaruh signifikan. Kesimpulannya, pengungkapan akuntansi lingkungan belum sepenuhnya relevan bagi pasar dalam menilai perusahaan.
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Pendahuluan
Tanggung jawab perusahaan di era modern tidak hanya berfokus pada perolehan laba, tetapi juga pada kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat. Pergeseran paradigma ini menempatkan isu keberlanjutan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan jangka panjang perusahaan. Khususnya bagi sektor pertambangan, aktivitas operasionalnya memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan, mulai dari deforestasi, polusi air dan udara, hingga emisi karbon yang menjadi perhatian global. Oleh karena itu, investor dan pemangku kepentingan lainnya semakin menyoroti praktik perusahaan terkait carbon emission disclosure (CED) dan green accounting sebagai cerminan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan.

Nilai perusahaan, yang mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek masa depan perusahaan, tidak lagi hanya dipengaruhi oleh kinerja keuangan, seperti profitabilitas. Teori-teori seperti Teori Sinyal dan Teori Legitimasi mengemukakan bahwa pengungkapan informasi non-keuangan, termasuk informasi lingkungan, dapat menjadi sinyal positif bagi pasar. Perusahaan yang secara transparan mengungkapkan emisi karbonnya (melalui CED) dan menerapkan akuntansi lingkungan (melalui green accounting) berpotensi meningkatkan citra dan reputasi, menarik investor yang berorientasi pada keberlanjutan, dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, kurangnya transparansi dapat menimbulkan ketidakpastian dan berdampak negatif pada persepsi investor.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara profitabilitas, pengungkapan lingkungan, dan nilai perusahaan menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian besar penelitian menemukan hubungan positif antara profitabilitas dan nilai perusahaan, namun hubungan antara CED dan green accounting dengan nilai perusahaan masih menjadi perdebatan. Beberapa studi menemukan hubungan positif, sementara yang lain menemukan hubungan yang tidak signifikan, bahkan negatif. Perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh perbedaan sampel, metode pengukuran, dan konteks industri. Sektor pertambangan, dengan karakteristik risiko lingkungan yang tinggi, menjadi objek penelitian yang menarik untuk menguji hipotesis ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas, carbon emission disclosure, dan green accounting terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan memperkaya literatur mengenai peran praktik keberlanjutan terhadap nilai perusahaan, khususnya di sektor yang sensitif terhadap isu lingkungan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan ( annual report ) dan laporan keberlanjutan ( sustainability report ) perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2024.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024. Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar secara konsisten di BEI selama periode 2021-2024.

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode penelitian.

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel yang diteliti.

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen dan satu variabel dependen.

Variabel Independen (X)

· Profitabilitas (X1​): Diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Formula yang digunakan adalah: 

ROA=Total AsetLaba Bersih​
· Carbon Emission Disclosure (X2​): Diukur menggunakan metode analisis isi (content analysis) dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skor biner (1 untuk item yang diungkapkan dan 0 untuk item yang tidak diungkapkan) berdasarkan indeks pengungkapan emisi karbon. Indeks ini mengacu pada standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan ISO 14064. Skor total kemudian dinormalisasi untuk mendapatkan nilai indeks pengungkapan.

· Green Accounting (X3​): Diukur menggunakan metode yang sama, yaitu analisis isi (content analysis) terhadap laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Green accounting diukur berdasarkan pengungkapan biaya lingkungan (seperti biaya pencegahan polusi dan biaya remediasi) dan aset lingkungan (seperti instalasi pengolahan limbah). Pengukuran dilakukan dengan memberikan skor biner (1 atau 0) pada setiap item pengungkapan, kemudian dinormalisasi untuk mendapatkan nilai indeks.

Variabel Dependen (Y)

· Nilai Perusahaan (Y): Diukur menggunakan Tobin's Q. Pengukuran ini mencerminkan rasio antara nilai pasar perusahaan dengan nilai buku asetnya, yang menunjukkan seberapa baik pasar menilai prospek perusahaan di masa depan. Formula yang digunakan adalah: 

Tobin′s Q=Total AsetNilai Pasar Ekuitas+Nilai Buku Utang​
Metode Analisis Data

Data yang terkumpul akan diolah menggunakan perangkat lunak statistik. Langkah-langkah analisis data meliputi:

1. Analisis Statistik Deskriptif: Untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari masing-masing variabel, seperti nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik: Sebelum melakukan analisis regresi, akan dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi:

· Uji Normalitas: Untuk memastikan data terdistribusi secara normal.

· Uji Multikolinearitas: Untuk mendeteksi adanya hubungan linier yang tinggi antarvariabel independen.

· Uji Heteroskedastisitas: Untuk menguji ketidakseragaman varian dari residual.

· Uji Autokorelasi: Untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya.

3. Analisis Regresi Linear Berganda: Digunakan untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial dan simultan. Model regresi yang digunakan adalah: 

Y=α+β1​X1​+β2​X2​+β3​X3​+ϵ
· Y = Nilai Perusahaan ( Tobin's Q )

· α = Konstanta

· β1​,β2​,β3​ = Koefisien regresi

· X1​ = Profitabilitas (ROA)

· X2​ = Carbon Emission Disclosure
· X3​ = Green Accounting
· ϵ = Error
4. Uji Hipotesis:

· Uji t: Digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

· Uji F: Digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.

· Koefisien Determinasi (R2): Digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi nilai perusahaan yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel profitabilitas, carbon emission disclosure, dan green accounting.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian ini didasarkan pada analisis regresi linear berganda terhadap data perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024. Sampel yang digunakan berjumlah 40 perusahaan dengan 160 data observasi. Sebelum analisis regresi, uji asumsi klasik telah dilakukan dan hasilnya menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0,462. Ini berarti 46,2% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu profitabilitas, carbon emission disclosure, dan green accounting. Sementara itu, sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F)

Hasil Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa secara simultan, profitabilitas, carbon emission disclosure, dan green accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil Uji t (parsial) menunjukkan:

· Profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,024 (kurang dari 0,05) dan koefisien regresi positif. Ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

· Carbon Emission Disclosure memiliki nilai signifikansi 0,036 (kurang dari 0,05) dan koefisien regresi positif. Ini menunjukkan carbon emission disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

· Green Accounting memiliki nilai signifikansi 0,241 (lebih dari 0,05) dan koefisien regresi positif. Ini menunjukkan green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Sinyal dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa profitabilitas adalah sinyal penting bagi investor. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan laba, yang pada gilirannya mencerminkan kinerja keuangan yang kuat. Investor cenderung memberikan premi pada saham perusahaan yang memiliki kinerja keuangan baik, sehingga meningkatkan nilai pasar perusahaan.

Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan

Temuan ini mendukung Teori Legitimasi. Dengan mengungkapkan emisi karbon, perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap tanggung jawab lingkungan, sehingga meningkatkan legitimasi dan reputasi di mata investor dan publik. Investor yang semakin sadar akan isu keberlanjutan melihat pengungkapan ini sebagai indikator manajemen risiko yang baik dan prospek jangka panjang yang stabil. Pengungkapan yang transparan mengurangi ketidakpastian bagi investor, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan nilai perusahaan.

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Hasil ini tidak mendukung hipotesis bahwa green accounting berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Salah satu alasan yang mungkin adalah bahwa di Indonesia, praktik green accounting masih dalam tahap perkembangan. Pengungkapan biaya dan aset lingkungan belum sepenuhnya diwajibkan atau distandarisasi secara ketat. Akibatnya, investor belum sepenuhnya mempertimbangkan informasi ini dalam penilaian mereka. Selain itu, green accounting yang diukur hanya dari pengungkapan di laporan tahunan mungkin tidak mencerminkan secara komprehensif praktik akuntansi lingkungan yang sebenarnya di perusahaan. Hal ini menciptakan celah informasi yang tidak dapat ditangkap oleh pasar, sehingga tidak memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan.

Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa profitabilitas dan carbon emission disclosure memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor pertambangan. Sebaliknya, green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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